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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat-Nya sehingga Prosiding Seminar 

Nasional Tahunan VIII dengan tema “Strategi Inovatif Menghadapi Tantangan Iklim dalam 

Pengelolaan Sumber Daya Air dan Penanggulangan Bencana Banjir dan Kekeringan” yang 

diselenggarakan oleh Program Studi Sarjana dan Magister Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 

Lambung Mangkurat pada tanggal 18 Oktober 2021. 

 

 

Tema ini diangkat sebagai pembelajaran dan upaya perbaikan untuk bencana banjir yang terjadi di 

awal tahun 2021 di hampir seluruh wilayah di Kalimantan Selatan yang mana merupakan banjir 

terbesar yang pernah melanda Kalimantan Selatan. Curah hujan tinggi itu terjadi pada akhir tahun 

2020 hingga awal tahun 2021. Dengan curah hujan yang tinggi beberapa daerah yang tidak pernah 

terdampak menjadi terdampak banjir dan longsor. Banjir di Kalimantan Selatan di sebabkan oleh 

faktor alam dan non alam. Dengan penyebab utama curah hujan dengan intensitas tinggi dan faktor 

pendukung lainnya seperti banyaknya dataran rendah, luapan air sungai, infrastruktur ekologis yang 

kurang memadai. Curah hujan normalnya 50 mm per hari, jika curah hujannya 3 kali lipatnya atau 

150 mm per hari, hal itu tentunya akan menyebabkan bencana, misalnya banjir, longsor dan lainnya. 

Tercatat pada tanggal 9 sampai 13 Januari 2021 data dari BMKG curah hujan sampai 461 mm selama 

lima hari, sehingga melebihi kapasitas tampung air. Peluang yang diperkirakan mungkin terjadi lagi 

pada periode 50 hingga 100 tahun. 

 

 

Prosiding ini disusun dengan tujuan agar masyarakat dapat mengetahui isi dari kegiatan Seminar 

Nasional tersebut dan informasi lainnya yang dapat berguna dalam menghadapi bencana banjir 

terutama bagi Praktisi dan Dinas Pemerintahan yang terkait. Adapun informasi yang disajikan dalam 

prosiding ini meliputi: 

1. Sambutan Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Lambung 

Mangkurat 

2. Sambutan Wakil Dekan 1 Bidang Akademik FT ULM 

3. Sambutan Koordinator Pelaksana Seminar 

4. Keynote Speaker 

5. Makalah dan Rumusan Hasil Diskusi 

6. Penutup 

 

 

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kami sampaikan kepada penulis dan 

pembahas yang telah menyumbangkan pemikirannya dalam acara Seminar Nasional ini serta kepada 

semua pihak yang telah memberikan dukungan bagi terselenggaranya kegiatan dan atas tersusunnya 

prosiding ini. 
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Akhir kata semoga prosiding ini dapat memberikan manfaat dan keberkahan bagi semua pihak. Amin. 

 

 

 

 

 

Banjarbaru, Oktober 2021 

 

 

 

Ir. Candra Yuliana, S.T., M.T. 
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ABSTRAK  

 

Kota Banjarbaru, calon ibukota Provinsi Kalimantan Selatan yang baru, merupakan kota 

yang berkembang cukup pesat dengan ditandai banyaknya pembangunan infrastruktur 

untuk mendukung program peralihan ibukota tersebut. Di sisi lain, kota ini juga 

merupakan bagian dari Provinsi Kalimantan yang memiliki curah hujan cukup tinggi. 

BMKG mencatat beberapa kejadian hujan ekstrim dalam 10 tahun terakhir di kota ini. 

Dengan potensi kelebihan air hujan yang berlimpah, diperlukan teknologi dalam 

memanfaatkan air hujan tersebut, sehingga tidak hanya terbuang percuma atau bahkan 

dapat menyebabkan bencana banjir yang besar di Banjarbaru dan sekitarnya. Tujuan 

penyuluhan ini adalah memperkenalkan dan memberikan edukasi sistem Pemanenan Air 

Hujan (PAH) ke beberapa sekolah di kota Banjarbaru yang diharapkan dapat 

memberikan wawasan pengetahuan tentang pentingnya pemanfaatan air hujan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Metode penyuluhan berupa ceramah, diskusi dan 

tanya jawab, serta penerangan dengan menggunakan gambar peraga. Hasil yang di 

harapkan dengan diadakannya sosialisasi ini adalah agar perangkat sekolah-sekolah di 

kota Banjarbaru dapat memahami pentingnya air hujan dan Sistem PAH ini sehingga 

dapat mengimplementasikannya di waktu yang akan datang. 

Kata kunci: hujan, edukasi, sistem PAH, sekolah, Banjarbaru 

 

ABSTRACT 

 

The city of Banjarbaru, the candidate for the new capital of South Kalimantan Province, 

is a city that is growing quite rapidly, marked by many infrastructure developments to 

support the transitional capital program. On the other hand, this city is also part of the 

Kalimantan Province which has quite high rainfall. BMKG recorded several extreme rain 

events in the last 10 years in this city. With the potential for excess rainwater in 

abundance, technology is needed to utilize the rainwater, so that it is not only wasted or 

can even cause a major flood disaster in Banjarbaru and its surroundings. The purpose 

of this counseling is to introduce and provide education on the Rainwater Harvesting 

(PAH) system to several schools in the city of Banjarbaru which is expected to provide 

insight into the knowledge about the importance of using rainwater to meet daily needs. 

The extension method is in the form of lectures, discussions and questions and answers, 

as well as explanations using visual images. The expected result of holding this 

socialization is that the school apparatus in the city of Banjarbaru can understand the 

importance of rainwater and the PAH system so that they can implement it in the future. 

Keywords: rain, education, PAH system, school, Banjarbaru 
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1. PENDAHULUAN 

 

Kota Banjarbaru merupakan kota yang saat ini berkembang dengan pesat. Sebagai calon ibukota 

Provinsi Kalimantan Selatan yang baru, pembangunan infrastruktur berjalan secara kontinu. Hal ini 

tentunya menarik banyak pendatang untuk bermukim di kota Banjarbaru, sehingga bermunculan 

perumahan-perumahan baru yang banyak tersebar di kota Banjarbaru. 

 

Di sisi lain, kota Banjarbaru berada pada daerah yang memiliki curah hujan yang tinggi, berkisar 

antara 150 sd 200 mm pada awal Januari 2021 (Gambar 1). Tingkat curah hujan tahunan di Indonesia, 

khususnya Kalimantan Selatan, adalah salah satu yang tertinggi. Menurut data online BMKG (2021) 

melalui stasiun klimatologi Banjarbaru, pada tanggal 14 Jan 2021 tercatat curah hujan tertinggi dalam 

10 tahun terakhir, yaitu sebesar 255 mm (Anonim, 2021). 

 

Hujan yang turun di bumi, tidak saja berdampak positif, tapi juga memberikan dampak negatif. 

Dampak positif dari adanya hujan adalah dapat dimanfaatkan oleh manusia misalnya untuk keperluan 

irigasi bagi  pertanian juga untuk kebutuhan sehari-hari lainnya. Adapun dampak negatifnya adalah 

hujan dalam kuantitas besar juga dapat menyebabkan terjadinya bencana, terutama adanya genangan 

dan potensi terjadinya banjir di beberapa daerah (Jayanti, et al., 2012). Dalam upaya memanfaatkan 

air hujan yang melimpah tersebut digunakan teknologi Pemanenan Air Hujan (PAH). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Analisa Curah Hujan Dasarian 1 Januari 2021 Kalimantan Selatan 
(Sumber: http://iklim.kalsel.bmkg.go.id/index.php/2021/01/2388/risalah-iklim-kalsel-dasarian-i-januari-2021/) 

 

Pemanenan air hujan umumnya dilakukan dengan mengumpulkan air hujan pada suatu wadah atau 

penampungan yang nantinya akan dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Ada beberapa cara 

dalam melakukan Pemanenan air hujan seperti sumur resapan, lubang resapan biopori dan melalui 

atap-atap rumah yang berfungsi menampung dan mengumpulkan air hujan yang turun. 

Dalam kegiatan ini, penyuluhan sistem pemanenan air hujan dilaksanakan pada sekolah – sekolah 

yang dipilih di kota Banjarbaru dengan harapan ke depannya akan menjadi sekolah model sistem 

PAH tersebut. 

 

 

http://iklim.kalsel.bmkg.go.id/index.php/2021/01/2388/risalah-iklim-kalsel-dasarian-i-januari-2021/
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Program penyediaan air bersih melalui sistem PAH ini merupakan program sosialisasi dari Tim 

Pengabdian Masyarakat Fakultas Teknik Univeristas Lambung Mangkurat (ULM). Hasil yang 

diharapkan dari program ini adalah timbulnya kesadaran akan pentingnya air bersih berupa air hujan,  

sebagai sumber air alternatif baru yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dan juga untuk 

konservasi lingkungan. 
 

2. MATERI SOSIALISASI 

 

2.1 Pengertian Sistem Pemanenan Air Hujan (PAH) 

 

Pemanenan Air Hujan (PAH) yang biasanya dikenal dengan istilah asing Rain Water Harvesting 

(RWH) adalah teknik pengumpulan dan penyimpanan air hujan yang jatuh di atas bangunan, jalan 

maupun lapangan waktu musim hujan dengan tujuan untuk memanfaatkan air hujan untuk aktivitas 

di dalam maupun di luar (Silvia & Safriani, 2018). Teknik ini merupakan teknik sederhana dalam 

memanen dan menampung air hujan jatuh di atas bangunan, jalan maupun lapangan (Gambar 2). 

Untuk penampungannya dapat berupa tangki atau dapat langsung diteruskan ke tanah untuk mengisi 

ulang air tanah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Ilustrasi PAH dari bangunan atap 

(Sumber: Harsoyo B., 2009) 

 

Sistem ini secara ekonomi lebih murah dalam konstruksinya dibandingkan dengan sumber lain seperti 

bendungan, waduk dan lain-lain. PAH ini sangat cocok digunakan untuk daerah di mana pasokan air 

tanah atau sumber daya permukaan yang kurang memadai. Sistem ini membantu dalam 

memanfaatkan sumber air dan mencegah limpasan masuk ke saluran pembuangan, sehingga 

mengurangi beban saluran dalam menampung air hujan (Kumar, 2015). 

 

2.2 Pentingnya Fungsi Sistem PAH 

 

Dengan menggunakan sistem PAH, sebanyak 90% atau lebih air hujan yang dikumpulkan saluran 

atau talang dari atap akan disalurkan menuju sistem penyimpanan apabila sistem penyaluran atau 

talang tersebut terpasang dengan benar dan dalam kondisi baik. Sehingga penghematan dan 

pembelian air bersih dapat dilakukan (Joleha, et al., 2019). 

 

Upaya pemanenan air hujan di sekolah dapat menghasilkan manfaat yang sangat besar bagi kawasan 

perkotaan apabila dilakukan dengan terintegrasi dan manajemen yang baik. Metode penerapan 

pemanfaatan air hujan di sekolah bisa berupa kolam pengumpul air hujan, sumur resapan, areal 

 



 

 

43 

 

 

SEMINAR NASIONAL TAHUNAN VIII 

PROGRAM STUDI SARJANA DAN MAGISTER TEKNIK SIPIL ULM 

BANJARBARU, 18 OKTOBER 2021 

ISBN 978-623-7533-83-2 

resapan, dan kolam konservasi air hujan. Pemanfaatan air hujan di sekolah akan memberikan dampak 

positif yang cukup besar terhadap suatu wilayah. Salah satu dampak positif tersebut adalah 

ketercukupan ketersediaan air suatu wilayah (Rofil & Maryono, 2017). 

 

Terdapat beberapa fungsi utama dari pemanenan air hujan (Permen PU, 2014) dalam (Rofil & 

Maryono, 2017), yaitu manfaat terhadap sumber daya air serta terhadap lingkungan dan kehidupan 

sosial.  

a. Mengurangi penggunaan air untuk kegiatan sehari-hari dari sumber lainnya (PDAM, air 

tanah, dan lain-lain). Penggunaan air hujan yang optimal untuk kebutuhan sehari-hari akan 

mengurangi penggunaan air dari sumber lainnya. 

b. Mengurangi dan memanfaatkan limpasan air hujan yang terbuang. Dengan memanfaatkan air 

hujan, limpasan yang terjadi akan berkurang dikarenakan air hujan tidak terbuang percuma, 

melainkan ditampung dan dimanfaatkan dengan optimal. 

c. Menambah suplai air bersih yang mudah dan memadai. Dengan implementasi RWH dari atap 

dengan sistem yang sederhana mampu mengumpulkan dan menampung air hujan yang dapat 

dijadikan sebagai sumber air bersih yang mudah, murah, dan memadai. 

d. Mengkonservasi air hujan sebagai solusi terhadap dampak perubahan iklim. Dalam 

pemanfaatan air hujan dengan bijaksana, menjadi tindakan positif dalam mengkonservasi air 

hujan dalama rangka beradaptasi dengan perubahan iklim dan dampaknya bagi lingkungan. 

Dengan lingkungan yang baik, akan membawa pada kesehatan dan kesejahteraan manusia dan 

makhluk hidup lainnya. 

 

2.3 Metode Perhitungan Sistem PAH 

 

Ada empat (4) tahapan perhitungan pemanenan air hujan (Dwi Jayanti et al, 2012): 

1. Perhitungan PAH dari pemanenan air hujan yang turun dari atap. 

Metode perhitungannya sangat sederhana, volume air hujan yang dapat dipanen, dengan 

mempertimbangkan jumlah pengguna air dan kebutuhan airnya, sebagai berikut: 

 

Ka =  ∑ A  × K s × ∑ non CH                     (1) 

 

Vair = CH × Latap                                (2)

   

Latap = p × l                     (3) 

 

Dengan: 

 

Ka             = Kebutuhan air domestik seperti perumahan, kantor atau rumah tangga (liter/hari) 

ƩA  = jumlah orang yang beraktivitas/ pengguna air (orang) 

Ks  = rata-rata konsumsi air (orang/hari) 

Ʃnon CH  = jumlah hari tidak ada hujan pertahun (hari) 

Vair  = Volume air yang bisa dipanen (liter atau m3) 

CH  = curah hujan tahunan 

Latap = Luasan atap (m2) 

P  = Panjang atap (m) 

L  = Lebar atap (m) 
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2. Perhitungan kehilangan air karena bocor, merembes atau menguap 

Perhitungan kehilangan air karena bocor, merembes dan menguap adalah diestimasi sebesar 10% 

dari kebutuhan airnya. 

 

3. Perhitungan Volume air yang bisa dimanfaatkan 

Perhitungan volume air yang bisa dimanfaatkan merupakan kebutuhan air dikurangi dengan 

kehilangan air, yaitu 

 

VPAH =  Ka- Kl                                (4) 

 

Dengan: 

VPAH      = Volume air yang dimanfaatkan (Volume Pemanenan Air Hujan) 

Ka  = Kebutuhan air domestik (liter/hari) 

Kl  = Kehilangan air (liter/hari) 

 

4. Perhitungan Suplai air hujan  

Menurut Sylviana dan Hendriyana (2018), perhitungan suplai air hujan diperlukan untuk 

mengetahui volume air hujan yang bisa ditampung, yaitu: 

 

S = (A × M × F)/1000                    (5) 

 

Dengan: 

S  =  suplai air hujan yang dapat diterima (m3) 

A =  luas atap bangunan (m2) 

M =  tinggi curah hujan median dalam satu bulan (m) 

F  =  faktor efisiensi / kehilangan air = 0.95 

 

2.4 Pembuatan Sistem PAH 

 

Konstruksi untuk bangunan pemanenan air hujan dapat dibuat dengan cepat karena cukup sederhana 

dan mudah dalam pembuatannya. Komponen-komponen utama konstruksi tampungan air hujan 

terdiri dari atap rumah, saluran pengumpul (collector channel), filter untuk menyaring daun-daun 

atau kotoran lainnya yang terangkut oleh air, dan bak penampung air hujan. Sistem yang lebih 

kompleks meliputi talang, pipa, penampungan, penyaring, pompa dan unit pengolahan air (Silvia & 

Safriani, 2018). 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 3. Ilustrasi komponen dasar Rain Water Harvesting 

 (Sumber: Joleha, et al, 2019) 
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(c) 

 

Komponen dasar sistem PAH domestik (Silvia & Safriani, 2018), meliputi enam komponen dasar, 

sebagai berikut: 

1. Permukaan area penangkapan air hujan, dimana jumlah air yang dapat ditampung tergantung dari 

luas dan material atap. 

2. Talang dan pipa downspout, dimana menyalurkan air dari atap menuju penampungan. Material 

yang digunakan adalah pipa PVC, vynil dan galvanized steel. 

3. Leaf Screens, first-flush diverters and roof washer, komponen penghilang kotoran dari air yang 

ditangkap oleh permukaan penangkap sebelum menunju penampungan. 

4. Bak/unit penampungan, pada bagian ini merupakan bagian termahal dalam sistem rain water 

harvesting. Ukuran dari unit penampungan ditentukan oleh berbagai faktor: persediaan air hujan, 

permintaan kebutuhan air, lama kemarau, penampang dan luas penangkap serta dana yang 

tersedia.  

5. Pemurnian atau penyaringan air, diperlukan sebagai sumber air minum. 

 

Berikut adalah gambar sketsa instalasi pemanenan air hujan berupa tangki atas (upper ground tank): 
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Gambar 4. Sketsa instalasi Pemanenan Air Hujan (PAH) 

(a) Tampak Depan   (b) Tampak Atas Kanan  (c) Tampak Atas  (d) Tampak Samping Kanan 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

3. PELAKSANAAN KEGIATAN SOSIALISASI 

 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan teknik penyuluhan langsung berupa ceramah, diskusi dan tanya 

jawab dengan memberikan materi tentang PAH dan juga menggunakan model PAH sederhana dalam 

bentuk gambar peraga berupa sketsa sebagai ilustrasi bentuk sebenarnya. Dan bila sekolah tertarik 

untuk membangun sistem PAH akan diberikan pendampingan berupa bimbingan teknis yang 

diperlukan di waktu yang akan datang. 

 

Pelaksanaan sosialisasi dilaksanakan di dua (2) sekolah di kota Banjarbaru, yaitu SMPN 1 dan SDIT 

Robbani. SMPN 1 Banjarbaru adalah merupakan salah satu sekolah menengah yang terletak di pusat 

kota Banjarbaru, tepatnya di Jalan Pangeran Suriananta No. 4. Saat ini, SMPN 1 menggunakan air 

sumur untuk keperluan MCK, penyiraman tanaman dan lain-lain. SDIT Robbani berlokasi di Jalan 

Mentaos Raya, Loktabat Utara, Kecamatan Banjarbaru Utara, kota Banjarbaru. Dengan lokasi 

tofografi yang cukup rendah dan tinggi muka air yang cukup tinggi, SDIT Robbani lebih banyak 

menggunakan air sumur untuk memenuhi kebutuhan air sekolah tersebut. 

 

Pelaksanaan Sosialisasi Sistem PAH di SMPN 1 Banjarbaru dilaksanakan pada tanggal 21 Juni 2021 

bertempat di aula SMPN1 Banjarbaru yang dihadiri oleh Kepala SMPN 1, Wakasek bidang Sarana 

dan Prasarana dan beberapa guru yang berhubungan dengan kegiatan adiwiyata (Gambar 4).  

Sedangkan untuk sosialisasi di SDIT Robbani dilaksanakan pada tanggal 02 Oktober 2021 di Ruang 

Perpustakaan Sekolah. Kepala SDIT Robbani, Staf Bidang Sarana dan Prasarana serta ustaz dan 

ustazah yang terlibat di kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan menghadiri sosialisasi 

tersebut (Gambar 5). 

Sosialisasi dimulai dengan pemberian materi tentang Air Hujan dan konsep sistem PAH oleh tim 

Pengabdian Masyarakat Fakultas Teknik ULM, disampaikan oleh ibu Noordiah Helda. Pengenalan 

instalasi PAH diberikan oleh perwakilan dari mahasiswa, sdr. Muhammad Ramadhani Wijayanto. 

Setelah pemberian materi, diadakan diskusi dan tanya jawab seputar permasalahan sistem PAH. 

Selama berlangsungnya kegiatan sosialisasi, kedua sekolah memberikan respon positif dan kesadaran 

tinggi untuk menerapkan sistem PAH tersebut. Hal itu ditandai dengan adanya kesepakatan untuk 

kelanjutan program dalam perencanaan dan pembuatan sistem PAH yang sesuai dengan fungsi dan 

peruntukkannya bagi kedua sekolah tersebut. 
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  Gambar 4. Sosialisasi sistem PAH di SMPN 1 Banjarbaru (21 Juni 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Sosialisasi Sistem PAH di SDIT Robbani Banjarbaru (02 Oktober 2021) 
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4. KESIMPULAN 

 

Dari kegiatan sosialisasi yang telah dilaksanakan di dua (2) sekolah di Kota Banjarbaru, dapat 

disimpulkan: 

1. Kegiatan sosialisasi sistem PAH ini merupakan program penyuluhan yang diberikan oleh tim 

Pengabdian Masyarakat Fakultas Teknik Universitas Lambung Mangkurat (ULM) sebagai bagian 

dari “transfer knowledge” untuk bisa diterapkan masyarakat. 

2. Sistem PAH sangat penting sebagai alternatif sumber air bersih dalam memenuhi kebutuhan air 

sehari-hari. 

3. Dalam kegiatan sosialisasi sistem PAH ini, kedua sekolah menyambut baik dengan meningkatnya 

pemahaman dan kesadaran untuk penggunaan sistem pemanenan air hujan. 

4. Adanya kesepakatan dari kedua sekolah untuk melanjutkan program ini dengan perencanaan dan 

pembuatan instalasi sistem PAH. 
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